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ABSTRACT: Learners in the 21st century are required to 

master various skills that can be utilized to improve their 

life skills. Higher Order Thinking Skills (HOTS) is one of 

the skills that must be mastered by students, but it has not 

been maximally trained in the learning process. Factors 

causing the low HOTS skills are the limited number of 

learning resources and learning resources that have not 

linked to real events in life so that they have not trained 

HOTS. Based on this, learning resources that can train 

HOTS skills are needed. The purpose of this study is to 

describe the effectiveness of interactive electronic modules 

based on case studies of excretory system material to train 

high school students' HOTS skills. This research is a type 

of development research with the 4D model (define, 

design, develop, and disseminate). The data collection 

technique used the test method in the form of pretest and 

posttest to see the HOTS skills of students in terms of the 

improvement of HOTS skills and the completeness of 

HOTS indicators. Students' HOTS skills have increased by 

referring to the results of the N-Gain calculation which 

obtained a result of 0.84% in the high category. Indicators 

of students' HOTS skills experienced completeness by 

looking at the posttest results where the C4 (analyze) 

indicator scored 87%, the C5 (evaluate) indicator scored 

86%, and the C6 (create) indicator scored 89% with the 

category achieved by all indicators, namely very complete. 

Thus, it can be concluded that the case study-based 

interactive electronic module  
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developed is effective to train the HOTS skills of high 

school students. 

 

ABSTRAK: Peserta didik pada abad ke-21 dituntut untuk 

menguasai berbagai keterampilan yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan hidup 

yang mereka miliki. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

menjadi salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik, namun belum dilatihkan secara maksimal 

pada proses pembelajaran. Faktor penyebab rendahnya 

keterampilan HOTS yaitu keterbatasan jumlah sumber 

belajar serta sumber belajar yang belum mengaitkan 

dengan peristiwa nyata pada kehidupan sehingga belum 

melatihkan HOTS. Berdasarkan pada hal tersebut, 

diperlukan sumber belajar yang dapat melatihkan 

keterampilan HOTS. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mendeskripsikan keefektifan modul elektronik 

interaktif berbasis studi kasus materi sistem ekskresi 

untuk melatihkan keterampilan HOTS peserta didik SMA. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan 

dengan model 4D (define, design, develop,  dan 

disseminate). Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode tes berupa pretest dan posttest untuk melihat 

keterampilan HOTS peserta didik ditinjau dari 

peningkatan keterampilan HOTS dan ketuntasan 

indikator HOTS. Keterampilan HOTS peserta didik 

mengalami peningkatan dengan mengacu pada hasil  

perhitungan  N-Gain  yang memperoleh hasil sebesar 0,84 

% dengan kategori tinggi. Indikator keterampilan HOTS 

peserta didik mengalami ketuntasan dengan melihat pada 

hasil posttest dimana pada indikator C4 (menganalisis) 

memperoleh skor sebesar 87 %, indikator C5 

(mengevaluasi) memperoleh skor 86 %, dan indikator C6 

(mencipta) memperoleh skor sebesar 89 % dengan 

kategori yang dicapai oleh seluruh indikator yaitu sangat 

tuntas. Dengan demikian, dapat disimpulkan modul 

elektronik interaktif berbasis studi kasus yang 

dikembangkan efektif untuk melatihkan keterampilan 

HOTS peserta didik SMA. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi salah satu akses penting bagi setiap orang untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan, dimana ilmu pengetahuan senantiasa berkembang seiring dengan 

kemajuan zaman (Rosnaeni, 2021). Salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menciptakan pendidikan yang baik adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). Keterampilan HOTS adalah kemampuan yang berada pada 

ranah berpikir tingkat tinggi dalam suatu proses kognitif (Puspitasari et al., 2020). Indikator 

dalam mengukur keterampilan HOTS peserta didik berada pada tingkat C4 (menganalisis), 

C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan observasi 
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yang sudah dilakukan oleh peneliti, diperoleh data yang menunjukkan bahwa keterampilan 

HOTS peserta didik masih tergolong rendah.  

Penyebab dari rendahnya keterampilan HOTS peserta didik yaitu keterbatasan sumber 

belajar yang mampu melatihkan keterampilan HOTS. Sumber belajar merupakan seluruh 

komponen baik berupa data, orang, media, alat, bahan, dan tempat yang memudahkan 

peserta didik dalam belajar serta dapat meningkatkan produktivitas proses pembelajaran 

(Samsinar, 2019). Sumber belajar yang digunakan dapat digabungkan dengan permasalahan 

nyata yang ada pada kehidupan seputar materi sistem ekskresi. Melalui pembelajaran yang 

melibatkan peristiwa nyata, peserta didik dapat belajar bagaimana cara memecahkan 

permasalahan pada peristiwa tersebut dengan cara menelaah informasi yang mereka dapat 

secara kritis dan kreatif sehingga dapat melatihkan kemampuan HOTS peserta didik (Suratno 
et al., 2020). 

Salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk melatihkan keterampilan 

HOTS peserta didik adalah modul elektronik interaktif. Modul  merupakan  kesatuan lengkap 

yang terdiri dari berbagai komponen penunjang sehingga modul dapat berdiri sendiri karena 

memuat berbagai kegiatan pembelajaran untuk mencapai alur tujuan pembelajaran yang 

sudah ditetapkan (Izza et al., 2023). Modul elektronik merupakan bentuk penyajian modul 

secara elektronik, dimana di dalamnya memuat informasi tentang tujuan pembelajaran, 

materi, tugas, soal, dan evaluasi untuk mencapai kompetensi yang  ada. Modul elektronik 

dikatakan interaktif jika dilengkapi dengan berbagai komponen seperti video, teks, dan 

gambar yang memungkinkan pengguna untuk melakukan aksi berupa pemberian respon 

pada materi yang disajikan misalnya menampilkan video, gambar, audio, dan melakukan kuis 

(Hutahaean et al., 2019). 

Modul elektronik cocok untuk digunakan dalam melatihkan keterampilan HOTS 

peserta didik karena dilengkapi konsep yang terperinci sehingga memfasilitasi peserta didik 

untuk belajar mandiri dan mengukur sendiri hasil belajarnya (Rahmi et al., 2021). 

Pengembangan modul dapat dikombinasikan dengan persoalan berbentuk studi kasus. Studi 

kasus adalah metode pembelajaran yang berfokus pada peristiwa masa kini dalam konteks 

kehidupan nyata. Melalui studi kasus, peserta didik dapat melatih keterampilan HOTS yang 

mereka miliki untuk menyelesaikan permasalahan tersebut (Novriani et al., 2017). Hal ini 

dapat membantu peserta didik untuk terbiasa menghadapi pembelajaran yang membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Modul elektronik yang dikembangkan peneliti bertujuan untuk melatihkan 

keterampilan Higher Order Thinking Skills peserta didik. Fitur-fitur yang dikembangkan 

dalam modul elektronik ini yaitu Bio-Knowledge, Bio-Concept, Bio-Life Threat, Bio-Solution, Bio- 

Case, Bio-Reflection, dan Bio-Evaluation. Modul akan diuji cobakan pada peserta didik di kelas 

XI, untuk mengukur keefektifan dari modul yang sudah dibuat. Tahapan pada studi kasus 

akan diintegrasikan dengan indikator HOTS melalui fitur Bio-Case. Fitur Bio-Case berfokus 

untuk melatih keterampilan HOTS peserta didik dengan menggunakan tahapan studi kasus 

dengan level kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur keefektifan modul elektronik interaktif 

berbasis studi kasus materi Sistem Ekskresi untuk melatihkan keterampilan HOTS peserta 

didik. Keefektifan menjadi komponen penting yang harus diukur dalam mengembangkan 

sebuah media pembelajaran (Fitra dan Maksum, 2021). Hasil efektifitas yang diperoleh 
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menjadi tolak ukur untuk menilai besar pengaruh media yang sudah dibuat dalam mengatasi 

permasalahan yang ada (Doni et al. 2024). 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, dimana peneliti mengembangkan 

modul elektronik dengan model 4D (define, design, develop, and disseminate). Tahapan 

pertama yaitu Tahap define (pendefinisian). Tahapan ini tersusun dari beberapa kegiatan 

yaitu (1) analisis awal akhir, (2) analisis peserta didik, (3) analisis tugas, (4) analisis konsep, 

dan (5) perumusan alur tujuan pembelajaran. Tahap yang kedua yaitu design, yang berisi 

kegiatan perancangan modul elektronik yang akan dikembangkan. Indikator keterampilan 

HOTS diintegrasikan kedalam modul dengan ditunjang beberapa komponen lain seperti 

materi untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi Sistem Ekskresi. Tahapan 

selanjutnya yaitu develop (pengembangan), dimana dilakukan pengembangan modul 

elektronik sesuai dengan design yang sudah dibuat. Tahapan terakhir yaitu disseminate 

(penyebaran) yang dilakukan dengan publikasi artikel. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu efektifitas modul elektronik. Keefektifan modul 

elektronik merupakan keberhasilan proses pembelajaran setelah diterapkannya modul 

elektronik berbasis studi kasus pada materi Sistem Ekskresi. Keefektifan dapat dilihat dari:  

Peningkatan keterampilan HOTS peserta didik 

Peningkatan keterampilan HOTS peserta didik yang mengacu pada nilai pretest dan 

posttest dengan soal-soal yang dikembangkan sesuai dengan indikator HOTS. soal berjumlah 

5, dimana setiap soal memiliki bobot senilai 20. Modul elektronik dikatakan efektif jika 

diperoleh N-Gain sebesar 0,3 ≤ g ≥ 0,7 (Hidayati et al., 2021). Perhitungan N-Gain didapatkan 

melalui rumus: 

 g = (Xposttest-Xpretest) .......(1) 
(X-Xpretest) 

Ketuntasan Indikator HOTS 

Ketuntasan indikator HOTS. Indikator HOTS yang diukur yaitu pada ranah C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Modul elektronik dikatakan efektif jika 

ketuntasan indikatornya memperoleh persentase sebesar ≥ 75 % (Akbar, 2017). Persentase 

ketuntasan indikator HOTS diperoleh melalui rumus: 

 

 Persentase (%) Ketuntasan Indikator = (Jumlah Skor Setiap Indikator) X 100 .......(2) 

(jumlah skor maksimal) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keefektifan pembelajaran dengan modul elektronik dilihat dari peningkatan 

keterampilan HOTS dengan melihat hasil pretest dan posttest peserta didik yang mengacu 

pada keterampilan HOTS pada ranah kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(mencipta) dan ketuntasan indikator HOTS. 

Peningkatan keterampilan HOTS peserta didik 

Peningkatan keterampilan HOTS peserta didik dilihat dengan menghitung N-Gain 

yang mengacu pada hasil pengerjaan pretest dan posttest peserta didik. Hasil perhitungan N- 

Gain disajikan dalam Tabel 1. 

  



Jurnal Inovasi Pembelajaran Biologi, 6(2): 39-46, September 2025 

43 

 

Tabel 1. Hasil N-Gain berdasarkan skor pretest dan posttest 

N 
Rata-rata 

Kategori 
Pretest Posttest N-Gain 

30 42,7 86,8 0,84 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh hasil rata-rata pretest sebesar 42,7; rata-rata posttest 

sebesar 86,8 dan rata-rata skor N-Gain yang diperoleh yaitu sebesar 0,84 dengan berada pada 

kategori tinggi. Peningkatan N-Gain membuktikan bahwa modul elektronik yang 

dikembangkan peneliti mampu meningkatkan keterampilan HOTS yang dimiliki oleh peserta 

didik. Peningkatan ini disebabkan karena pada modul elektronik terdapat fitur-fitur yang 

memfasilitasi peserta didik untuk melatih keterampilan HOTS yang mereka miliki. Fitur Bio-

Case mengintegrasikan tahapan studi kasus dengan indikator keterampilan HOTS. Kasus 

yang disajikan merupakan kasus gagal ginjal. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, gagal 

ginjal merupakan kasus dengan jumlah yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Gagal ginjal menyerang berbagai kelompok umur dengan latar belakang pola hidup 

yang berbeda. Hal  ini  dapat memfasilitasi peserta didik untuk melatih keterampilan HOTS 

yang mereka miliki karena kasus yang diangkat banyak terjadi di kehidupan serta dapat 

menyerang kelompok umur dengan usia produktif, dimana peserta didik juga sedang berada 

dalam umur yang produktif. 

Faktor lain yang dapat meningkatkan N-Gain yaitu kegiatan pada  Bio-Case dilakukan 

secara berkelompok. Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menjawab kasus yang 

disajikan. Peserta didik saling berdiskusi untuk menjawab persoalan yang disajikan. Hal ini 

sejalan dengan teori belajar Konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky. Teori 

Konstruktivisme Vygotsky menekankan pada kemampuan kolaboratif peserta didik dalam 

melakukan pemecahan masalah (Saputro dan Pakpahan, 2021). Melalui kerjasama dalam 

kelompok, peserta didik akan saling bertukar informasi sehingga dapat membantu peserta 

didik untuk saling bertukar informasi dan melatih keterampilan HOTS yang mereka miliki. 

 

Ketuntasan Indikator HOTS 

Ketercapaian indikator HOTS yang diukur yaitu pada ranah kognitif C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Hasil ketercapaian indikator HOTS 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil ketuntasan indikator HOTS 

 

Berdasarkan Gambar 1, Keefektifan modul elektronik berbasis studi kasus untuk 

melatihkan keterampilan HOTS peserta didik juga dapat dilihat dari ketercapaian indikator 
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HOTS. Indikator HOTS yang diukur yaitu pada ranah kognitif C4 (menganalisis), C5 

(mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Berdasarkan pada Gambar 1, diketahui bahwa setiap 

indikator HOTS yang diukur mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

elektronik berbasis studi kasus dapat melatihkan keterampilan HOTS peserta didik karena  

melatih kemandirian peserta didik dalam menanggapi peristiwa maupun persoalan yang ada 

disekitarnya (Dini et al., 2022). 

Indikator HOTS yang pertama yaitu C4 (menganalisis). Ranah kognitif C4 

(menganalisis) mengalami peningkatan, dimana pada saat pretest diperoleh persentase 

sebesar 40 % dengan kategori tidak tuntas namun saat posttest persentase yang diperoleh 

sebesar 87 % dengan kategori tuntas. Ranah kognitif C4 (menganalisis) terdapat pada butir 

soal nomor 1 dan 2. Soal yang dikembangkan pada ranah C4 (menganalisis) berupa penyajian 

permasalahan secara tersirat, sehingga menuntut peserta didik untuk menghubungkan 

konsep yang mereka peroleh untuk menyelesaikan permasalahn tersebut. Hal ini sejalan 

dengan Anderson dan Krathwohl (2001), yang menyatakan bahwa pada kemampuan analisis 

peserta didik dituntut untuk memecah materi menjadi bagian kecil kemudian 

menghubungkannya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Indikator selanjutnya yaitu C5 (mengevaluasi). Ranah kognitif C5 (mengevaluasi) 

mengalami peningkatan, dimana pada saat pretest diperoleh persentase sebesar 41 % dengan 

kategori tidak tuntas namun saat posttest persentase yang diperoleh sebesar 86 % dengan 

kategori tuntas. Soal yang diberikan pada ranah ini menuntut peserta didik untuk melakukan 

penilaian sesuai standar tertentu untuk menentukan jawaban dari sebuah permasalahan 

(Anderson dan Krathwohl, 2001). Selama proses pengerjaan, peserta didik diminta untuk 

memprediksi faktor-faktor paling sesuai yang menyebabkan munculnya permasalahan yang 

disajikan. 

Indikator yang terakhir yaitu C6 (mencipta). Indikator ini juga mengalami peningkatan 

dimana pada saat pretest diperoleh persentase sebesar 50 % dengan kategori kurang tuntas 

namun saat posttest persentase yang diperoleh sebesar 89 % dengan kategori sangat tuntas. 

Ranah mencipta menuntut peserta didik untuk menyusun solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sudah diberikan (Anderson dan Krathwohl, 2001). Peserta didik akan 

diberikan sebuah permasalahan kemudian mereka merancang solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

Berdasarkan ketiga ranah kognitif yang diukur, kemampuan mengevaluasi memiliki 

persentase ketercapaian terendah menurut hasil pengerjaan posttest. Hasil yang diperoleh 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu peserta didik yang tidak terbiasa 

menggunakan HOTS dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Hutabarat (2021), dimana peserta didik merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

yang membutuhkan keterampilan dalam mengambil keputusan untuk memecahkan sebuah 

permasalahan. 

 

SIMPULAN  
Modul elektronik interaktif berbasis studi kasus materi Sistem Ekskresi untuk 

melatihkan keterampilan Higher Order Thinking Skills peserta didik SMA termasuk dalam 

kategori sangat efektif berdasarkan perolehan skor N-Gain sebesar 0,84 dan ketuntasan 

indikator HOTS pada ranah kognitif C4 (menganalisis) sebesar 87 %, ranah kognitif C5 

(mengevaluasi) sebesar 86 %, dan ranah kongnitif C6 (mencipta) sebesar 89 %. 
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